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 ABSTRAK _ _Abstrak: Aspek ekonomi menerima dampak ±60% dari bencana pandemi.  

 

Dampak ini umumnya merupakan bagain dari proses tindakan pencegahan dan 

pengendalian terhadap penyebaran Virus. Indonesia merupakan satu negara yang 

sedang dilanda bencana pandemi Covid-19. Berbagai kebijakan dalam upaya 

pencegahan telah dilakukan oleh pemerintah, yang berdampak pada aspek ekonomi 

masyarakat.  

 

Masyarakat pedesaan merupakan masyarakat yang rentan mengalami resiko kerugian 

akibat pandemi Covid-19. Oleh karena itu, pengabdian ini menjadi satu wujud nyata 

keterlibatan akademisi dalam mengurangi dampak Covid-19 terhadap masyarakat di 

pedesaan. Pengabdian ini menggunakan model kolaborasi dalam pelaksanaannya.  

 

Model kolaborasi dilakukan antara Tim PKM dengan pemerintah desa, dan dinilai 

sebagai tindakan yang baik dalam mewujudkan keterlibatan perguruan tinggi dengan 

tetap melakukan social distancing. Kata Kunci: PKM, Covid-19, Penanggulangan Dampak 

Covid-19, Kolaborasi, Keterlibatan Perguruan Tinggi Abstract: Economic aspects received 

± 60% of the impact of a pandemic disaster. This impact is generally part of the process 

of preventing and controlling the spread of the virus.  

 

Indonesia is a country that is being hit by the Covid-19 pandemic disaster. Various 

policies in prevention have been carried out by the government, which have an impact 

on the economic aspects of society. Rural communities are vulnerable to the risk of loss 

due to the Covid-19 pandemic.  

 

Therefore, this dedication becomes a concrete manifestation of the involvement of 

academics in reducing the impact of Covid-19 on rural communities. This service uses a 

collaboration model in its implementation. The collaboration model was carried out 

between the PKM Team and the village government, and was considered as a good 

action in realizing the involvement of University while continuing to conduct social 

distancing.  
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PENDAHULUAN Pada 11 Maret 2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan 

wabah COVID-19 sebagai pandemi hanya sekitar 3 bulan setelah kemunculannya pada 

Desember 2019 di Wuhan, Cina. Penyebaran virus ini sekarang menjadi masalah 

kesehatan masyarakat global.  

 

Pada 31 Maret 2020, COVID-19 memengaruhi 200 negara dan wilayah (Jalali, Shahabi, & 

Lankarani, 2020). Indonesia hingga 21 April 2020 telah mencatat sebanyak 7.135 pasien 

positif, dengan 842 telah sembuh dan 616 meninggal dunia (Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana, 2020). Lima provinsi dengan sebaran terbanyak pasien positif 

adalah DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Sulawesi Selatan.  

 

Sementara di Provinsi Kalimantan Barat sampai dengan proposal ini ditulis tanggal 21 

April 2020, jumlah pasien positif Covid-19 berjumlah 27 orang, dengan rincian 7 orang 

sembuh dan 3 orang meninggal dunia (Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2020) 

Otoritas kesehatan Indonesia dan pemerintah telah mengadopsi rencana dan kebijakan 

untuk menurunkan tingkat penularan virus seperti kesadaran dan saran publik, 

penutupan pusat-pusat pendidikan dan keagamaan dan pembatasan pertemuan massal.  

 

Sekalipun kasus pandemi merupakan kasus pada dunia kesehatan, namun dampaknya 

meliputi seluruh dimensi kehidupan tertuma aspek ekonomi (Michie, 2020). Krisis 

pandemi coronavirus menimbulkan tantangan yang lebih besar bagai masyarakat yang 

secara ekonomi berada pada tataran ekonomi menengah ke bawah (Johnson, Pollock, & 

Rauhaus, 2020).  

 

Seperti contoh pandemi influenza Spanyol, diantara perkiraan kerugian ekonomi 

sebesar $3 triliun, 60% merupakan kerugian ekonomi tidak langsung yang disebabkan 

oleh tindakan pencegahan dan pengendalian. Jumlah ini termasuk dampak ekonomi 

dari epidemi pada individu dan pelaku usaha/perusahaan. Kasus pandemi ini 

menghambat akumulasi modal manusia dan pertumbuhan ekonomi (Gong, Zhang, 

Yuan, & Chen, 2020).  

 

Dampak ekonomi dari epidemi dapat dibagi menjadi efek langsung dan tidak langsung. 

Dampak langsung terutama mencakup sumber daya yang diinvestasikan dalam 

mengobati epidemi, seperti biaya medis orang yang terinfeksi, dan pengembangan 

vaksin dan obat antivirus.  

 

Namun, mungkin tidak hanya mempengaruhi pasokan tenaga kerja dan kesehatan 

orang yang terinfeksi, tetapi juga dapat mengubah perilaku individu dan pelaku 

ekonomi/perusahaan. Dampak pada individu dapat diklasifikasikan sebagai berpotensi 

terinfeksi dan tidak terinfeksi. Dalam jangka pendek, bagi mereka yang terinfeksi, 



dampak ekonomi dari virus tersebut berasal dari beban keuangan biaya medis dan 

pengurangan pendapatan dari ketidakmampuan mereka untuk bekerja.  

 

Dalam jangka panjang, virus dapat mengarah pada kemunduran status kesehatan, 

mempengaruhi akumulasi modal secara individu, dan dengan demikian mempengaruhi 

kinerja pasar tenaga kerja jangka panjang, penurunan pendapatan jangka panjang dan 

risiko kemiskinan yang terus-menerus. Untuk negara-negara berkembang dengan 

sistem kesejahteraan yang tertinggal dalam hal perawatan kesehatan dan asuransi 

sosial, potensi dampak jangka panjangnya sangat menonjol.  

 

Di satu sisi, kebijakan nasional atau lokal seperti kontrol lalu lintas atau pembatasan 

pembelian produk pencegahan epidemi dan memberi dampak pula pada penurunan 

ekonomi jangka panjang. Jelas masalah utama bukanlah kerugian ekonomi absolut bagi 

individu, tetapi keseimbangan yang tepat antara kerugian ekonomi dan pengendalian 

wabah ketika menghadapi epidemi. Dampak Covid-19 pada aspek ekonomi tentu juga 

dirasakan oleh masyarkat di kabupaten Sambas.  

 

Kabupaten Sambas merupakan 1 dari 5 kabupaten yang memiliki daerah yang 

berbatasan langsung dengan negara Malaysia, dan 1 dari 3 yang memiliki pos lintas 

batas negara (PLBN). Oleh karena itu, masyarakat di kabupaten Sambas ditetapkan 

sebagai sasaran dari kegiatan pengabdian ini. Bidang ekonomi ditentukan sebagai 

sarana untuk untuk mewujudkan pengabdian.  

 

Isu-isu tentang masyarakt kabupaten Sambas sebagai sasaran dari pengabdian ini, 

dipaparkan secara khusu pada bagian dua. METODE PELAKSANAAN Pelaksanaan 

kegiatan PKM Tim Dosen FISIP UNTAN ini akan dimulai sejak April 2020 hingga Mei 

2020. Dimulai dengan tahap persiapan, pemetaan paket Aksi Berbagi, pelaksanaan 

pengabdian, evalusi dan pelaporan hasil kegiatan pengabdian.  

 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan mengusung konsep kolaborasi terutama 

karena situasi dan kondisi pada masa pandemi ini berlangsung. Kolaborasi adalah jenis 

tindakan kolektif tingkat tinggi, suatu bentuk komitmen dan tindakan yang kompleks 

(Campbell, 2016). Pada hakikatnya kolaborasi adalah suatu kerja sama yang dilakukan 

organisasi dan/atau antar organisasi untuk mencapai tujuan bersama yang tidak 

mungkin atau sulit dicapai apabila dilakukan secara mandiri. Kolaborasi diyakini memiliki 

potensi untuk menghasilkan hasil yang bagus (Febrian, 2016; Mukti Rido Argo, 2017).  

 

Pada hakikatnya kolaborasi adalah suatu bentuk interaksi antara kelompok kolektif 

dengan maksud memberikan hasil yang bermanfaat (Gajendran & Brewer, 2012). Pada 

kegiatan pengabdian ini, kolaborasi dilakukan oleh Tim PKM dari Fisip Universitas 



Tanjungpura dengan pemerintah desa di kabupaten Sambas. Metode PKM tampak pada 

skema berikut: Skema 1.  

 

Kolaborasi Penyaluran Sembakao _ _ _ _ _ _ _ _ Tujuan dilakukannya kegiatan PKM di 

Kabupaten Sambas, adalah sebagai berikut: (1) Menyalurkan bantuan kepada 

masyarakat prasejatera yang terkena dampak Covid-19, (2) Menyalurkan bantuan 

kepada masyarakat yang mendapat pemutusan hubungan kerja (PHK) oleh tempat kerja 

sebagai dampak dari Covid-19, (3) Menyalurkan bantuan kepada pekerja informal dan 

buruh yang menerima dampak dari Covid-19.  

 

Manfaat yang diharapkan tercapai melalui kegiatan PKM di Kabupaten Sambas, ialah (1) 

Menyampaikan bantuan ekonomi berupa sembako kepada masyarakat prasejatera, 

masyarakat yang mendapat PHK, pekerja informal dan buruh yang menerima dampak 

Covid-19 di kabupaten Sambas, (2) Mewujudnyatakan keterlibatan perguruan tinggi 

sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat, dan (3) Meningkatkan kerja sama lintas 

bidang untuk menghadapi dampak wabah Covid-19 secara bersinergi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN Gambaran Umum Kelompok Sasaran Kabupaten Sambas 

merupakan satu dari lima kabupaten di Kalimantan Barat yang berbatasan langsung 

dengan Sarawak Malaysia. Daerah pemerintahannya terbagi dalam 19 kecamatan dan 

193 desa. (Badan Pusat Statistik Kabupaten Sambas, 2019b). Oleh karena itu, kabupaten 

ini ditetapkan sebagai lokasi pengabdian.  

 

Terdapat tiga kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dari kegiatan pengabdian ini 

yakni, masyarakat angkatan kerja, masyarakat prasejatera dan kelompok lansia. 

Penduduk dan Angkatan Kerja Berdasarkan hasil proyeksi penduduk, jumlah penduduk 

di Kabupaten Sambas pada tahun 2018 sebesar 532.609 jiwa yang didominasi oleh 

perempuan. Adapun jumlah penduduk laki-laki dan perempuan di Kabupaten Sambas 

masing-masing sebesar 261.313 jiwa dan 271.296 jiwa.  

 

Dari data tersebut, rasio jenis kelamin (sex ratio) sebesar 96,32 yang menunjukkan 

bahwa setiap 96 sampai 97 penduduk laki-laki terdapat 100 penduduk perempuan. 

Kabupaten Sambas didominasi oleh penduduk usia produktif (15- 64 tahun) sebesar 

63,71 persen dari total penduduk. Sedangkan untuk penduduk usia muda (di bawah 15 

tahun) sekitar 30,21 persen.  

 

Rasio beban ketergantungan (Dependency Ratio) di Kabupaten Sambas pada tahun 

2018 sebesar 56,95. Angka tersebut menunjukkan bahwa setiap 100 penduduk usia 

produktif (15-64 tahun) harus menanggung sekitar 56 sampai 57 penduduk usia non 

produktif (0-14 tahun dan 65 tahun ke atas). Penduduk usia kerja di Sambas 



(berdasarkan hasil Sakernas Agustus 2018) sekitar 179.504 orang, yang terdiri dari 71,29 

persen angkatan kerja dan 28,71 persen bukan angkatan kerja. Angkatan kerja tersebut 

didominasi oleh laki-laki sekitar 57,53 persen.  

 

Sebaliknya, bukan angkatan kerja didonimasi oleh perempuan sekitar 74,92 persen. 

Penduduk yang bekerja di Kabupaten Sambas pada Tahun 2018 berjumlah 256.560 

orang. Jumlah tersebut didominasi oleh penduduk dengan pendidikan SD/sederajat dan 

tidak/ belum tamat SD sebesar 60,97 persen (156.429 orang). Sedangkan penduduk 

bekerja dengan pendidikan Diploma/Universitas hanya sekitar 5,89 persen (15.103 

orang) (BPS Kabupaten Sambas, 2019).  

 

Dilihat dari lapangan usaha pekerjaan, sektor pertanian Kabupaten Sambas menyerap 

tenaga kerja paling banyak dianatar lapangan usaha lainnya yaitu sekitar 51,89 persen 

dari total penduduk yang bekerja. Sedangkan untuk sektor jasa menyerap tenaga kerja 

paling sedikit sekitar 7,74 persen dari total penduduk yang bekerja. Dominannya sektor 

pertanian dalam penyerapan tenaga kerja tidak terlepas dari struktur perekonomian 

Kabupaten Sambas yang masih bertumpu pada sektor pertanian.  

 

Berdasarkan data Sakernas Agustus 2018, sebesar 3,34 persen dari total angkatan kerja 

termasuk ke dalam pengangguran terbuka. Jika dilihat dari tingkat pendidikan, 

pengangguran paling banyak didomasi oleh penduduk dengan pendidikan tertinggi 

SMA/MA/Paket C yaitu sebesar 42,36 persen. Sedangkan untuk pengangguran lulusan 

diploma/universitashanay sekitar 4,78 persen atau 424 orang.  

 

Tingkat Kemiskinan dan Kebutuhan Masyarakat Kabupaten Sambas Berdasarkan indek 

pembangunan manusia (IPM) Provinsi Kalimantan Barat, kabupaten Sambas menempati 

urutan kelima dari empat belas kabupaten. Pada tahun 2018 IPM Kabupaten sambas 

sebesar 66,61 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Sambas, 2019a). Pengeluaran rata-rata 

per kapita sebulan daerah Kabupaten Sambas berdasarkan data Susenas tahun 2018 

mencapai 480.278 rupiah untuk makanan dan 398.599 rupiah untuk non makanan. 

Dilihat dari komponen jenis pengeluaran makanan bahwa yang tertinggi adalah 

kelompok makanan dan minuman jadi, yaitu sebesar 132.285 rupiah per kapita sebulan.  

 

Ini artinya setiap penduduk Kabupaten Sambas yang mengkonsumsi makanan dan 

minuman jadi setiap bulannya rata-rata menggunakan uangnya sebanyak 132.285 

rupiah. Kemudian diikuti pengeluaran untuk padi-padian sebesar 67.737 rupiah, ikan 

sebesar 63.914 rupiah, serta rokok dan tembakau sebesar 49.038 rupiah. Lain halnya dari 

kelompok non makanan. Pengeluaran terbesar di kelompok perumahan dan fasilitas 

perumahan.  

 



Kemudian diikuti oleh aneka barang dan jasa, dan barang tahan lama (Fitria Wulandari, 

2019). Diagram 1. Statistik rata-rata pengeluaran perkapita kabupaten sambas tahun 

2018 (dalam Rupiah) _ _/ _/ _ _Berdasarkan gambaran kelompok sasaran tersebut ditas 

makan pengabdian ini disesuaikan dengan tingkat kebutuhan terutama kebutuhan 

dasar, makanan dan minuman.  

 

Kegiatan PKM dilakukan dengan berkolaborasi dengan pemerintah desa di tiga desa di 

kabupaten sambas sebagai mitra pelaksana. Ketiga desa tersebut ialah Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Pelaksanaan penganbidan Kepada masyarakat 

(PKM) yang dilakukan oleh Tim PKM Fakultas Ilmu Sosial dan Ili Politik Universitas 

Tanjungpura dilaksanakan dengan mengacu pada kebijakan Social distancing ataupun 

physical distancing.  

 

Oleh karena itu, konsep kolaborasi dipilih sebagi satu model pelaksanaan PKM 

keterlibatan akademisi dalam penanggulangan dampak COVID-19 kepada masyarakat. 

Dengan tetap meperhatikan dan melakukan protokol kesehatan, PKM ini berjalan 

dengan baik serta dapat mencapai sasaran. Kolaborasi yang dilakukan pada pelaksanaan 

PKM ini dimulai dari penentuan kelompok sasaran.  

 

Informasi tetang jumlah kelompok sasaran diperoleh tim PKM berdasarkan data dari 

tiga pemerintah desa yakni desa Steluk Kaseh, desa Sengawang dan desa Sungai Baru. 

Berdasarkan informasi dari ketiga desa tersebut, berikut data jumlah kelompok sasaran 

yang membutuhkan Aksi Berbagi sembako. Tabel 1. Data Penerima Aksi Berbagi Sebako 

No _Desa _Jumlah Sasaran/Penerima _ _1 _Teluk kaseh _87 Paket _ _2 _Sengawang _158 

Paket _ _3 _Sungai Batu _150 Paket _ _Total _3 desa _400 Paket _ _ Penetuan jenis 

sembako juga dilakukan dengan metode kolaborasi.  

 

Pemerintah desa memberikan informasi jenis-jenis sembako yang diperlukan oleh 

masyarakat penerima dampak Covid-19, sementara tim PKM menyedian jenis-jenis 

sembako tersebut. Berdasarkan analisi kebutuhan, maka telah disepakati beberapa jenis 

sembako diantaranya: beras, minyak goreng dan susu kaleng. Sembako ini di bawah dari 

Pontianak menuju kabupaten Sambas dalam keadaan telah dikemas dalam 1 paket.  

 

Berdasarkan data masyarakat penerima dampak Covid-19 di tiga desa, sejumlah 400 

paket sembako telah disalurkan kepada masyarakat melalui pemerintah desa. / Gambar 

1. 400 Paket Sembako dari Pontianak menuju Sambas Proses penyaluran sembako juga 

dilasanakan dengan model kolaborasi. Tim PKM Fisip Untan menyalurkan 400 paket 

sembako kepada mayarakat penerima dampak Covid-19 melalui pemerintah desa. / _/ _/ 

_ _Gambar 2.  

 



Penyerahan Simbolis Sembako Secara Kepada 3 Kepala Desa / _/ _/ _ _Gambar 3. 

Penyerahan Sembako oleh Kepala Desa Kepada masyarakat TEMUAN ATAU DISKUSI 

Pandemi COVID-19 memiliki dampak besar terutama pada sistem ekonomi, sosial dan 

politik (El Zowalaty, Young, & Järhult, 2020). Pembatasan sosial, karantina, penutupan 

sebagain besar lapangan pekerjaan berakibat sangat besar terhadap masyarakat.  

 

Sebagai bencana global, pandemi COVID-19 ini telah menginspirasi perubahan perilaku 

sosial termasuk solidaritas sosial. Situasi dan kondisi disaat pandemi ini telah 

mendorong berbagai aksi sosial, diantaranya pengabdian kepada masyarakat yang 

ditujukan secara khusus untuk membatu masyarakat penerima dampak. Aksi solidaritas 

ini dilakukan secara bersama-sama, antar instasi, antar kelompok bahkan antar individu.  

 

Kolaborasi menjadi satu model yang tepat dalam mewujudkan keterlibatan masyarakat 

untuk menanggulangi dampak pandemi Covid-19. Pada atrikel ini, kolaborasi menjadi 

satu model pengabdian kepada masyarakat untuk menggulangi dampak Covid-19 pada 

masyarakat prasejahtera. Kolaborasi antar instansi, (Collaborative Governance) yang di 

dalamnya melibatkan berbagai stakeholder, ini dinilai mampu mewujudkan keterlibatan 

dan sinergisitas untuk mempercepat penanggulangan dampak Covid-19 yang terdapat 

pada masyarakat di desa Teluk Kaseh, desa Sengawang dan desa Sungai Baru.  

 

Daerah pedesaan menjadi daerah rawan mendapat resiko terburuk dari dampak 

Covid-19. Daerah pedesaan mempunyai populasi orang-orang yang telah tua dengan 

konsidi kesehatan yang tidak stabil sehingga rentan terpapar virus (Henning-Smith, 

2020). Selain itu, penduduk pedesaan, memiliki sumber daya keuangan yang lebih 

sedikit sehingga mereka memerlukan bantuan untuk mengatasi dampak ekonomi 

Covid-19.  

 

Daerah pedesaan juga menghadapi tantangan terkait dengan kapasitas perawatan 

kesehatan, termasuk kekurangan tenaga kesehatan dan ketersedian puskesmas. Oleh 

karena itu sinergisitas berbagai stakeholder sangat diperlukan untuk mengurangi 

dampak pandemi Covid-19 terutama pada aspek ekonomi. Selain itu, keterlibatan 

masyarakat dalam menjaga lingkungn (Dewantara, et al., 2020; Prasetiyo, et al.,  

 

2019) dan menerapakan perilaku sehat, meati kebijakan pemerintah, menjadi syarat 

utama dalam mepercepat pengendalian penyebaran virus Covid-19. SIMPULAN DAN 

SARAN Keterlibatan akademisi dalam penanggulangan dampak Covid-19 sangat 

penting dilakukan, tidak hanya dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat, namun 

juga dalam berbagi alternatif dan wujud lainnya. Sinergisitas antar stakeholder dengan 

model kolaborasi merupakan langkah yang sesuai dengan kebijakan social distancing.  

 



Melalui kolaborasi, proses pengabdian dapat dilaksanakan dengan tetap mengacu pada 

protokol kesehatan. Kehadiran perguruan tinggi, merupakan satu hal yang sangat 
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